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PEMIﬁDAHAN PKL MASIH FOKUS DI MARKET PLACE BARU

Penataan Ruang Publik Harus Berimbang

YOGYA (KR) - Idealnya penataan ruang publik di perkotaan harus
berimbang antara ruang untuk berfelnu dan interaksi (meetmg\place)
serta ruang untuk bertransaksi (market place) dan ruang untuk sirku-

lasi (akses).

Ruang bertemu ditandai
dengan kenyamanan ber-
jalan kaki (pedestrian) dan
berkumpul. Dari interaksi
akan terjadi transaksi.
Selain itu kemudahan ak-
ses menuju tiap titik juga
harus dijamin. Sebab tan-
pa adanya keseimbangan
itu, kapasitas ekonomi,
sosial dan interaksi bu-
daya akan terbatas.

"Penataan PKL saat ini
masih fokus di penciptaan

mindahan. Di manapun
lokasinya, keseimbangan
ruang kota tadi harus
diperfahankan untuk suk-
sesnya penataan ruang ur-
ban," kata peng mat
trwpeftasu sekaligs Pe-

nellti Senior Pusat Studl
Transportasi dan Loglstlk
(Pustral) UGM, Dr Arif
Wismadi di Yogyakarta,
Jumat (28/1).

* Arif mengatakan, salah
satu kunci sukses penata-

penyediaan tempat parkir.
Karena tempat parkii_‘ ter-
masuk penyediaan akses.
Tapi jika terlalu dominan
tidak bagus, karena yang
penting adalah kemudah-
an pergerakan atau aliran
pengunjung.  Sehingga
yang penting dan perlu di-
perhatikan adalah penye-
diaan tempat khusus un-
tuk drop 6(}f dan penjem-
putan. Mengingat parkir
bisa di tempat lain selama

akan dari lokasi parkir ke
PKL. Keberadaan skuter
listrik yang saat ini menja-
di kontroversi justru bisa
menjadi solusi. -

"Pembangunan kantong
parkir idealnya lebih ber-
sifat solutif dan tidak men-
jadi pembangkit kemac-
etan baru. Untuk itu perlu
memastikan area parkir
on-street yang sudah di-
pindahkan ke dalam kan-
tong parkir harus dijaga
dari penggunaan semula,"
terangnya.:-

Lebih lanjut Arif me-
nambahkan, salah satu
tantangan terbesar untuk
melakukan - revitalisasi

Kota Yogyakarta adalah
proses perubahan sosial.
Khususnya terkait dengan
struktur latent atau infor-
mal penguasaan ruang pu-
blik.

"Program semi pedestri-
an Malioboro sangat ber- .
hasil dalam melakukan
perubahan spasial menuju
tata ruang berciri keisti-
mewaan tanpa kendala
sosial yang berarti. Isu
sosial biasanya muncul
ketika sekelompok masya-
rakat terdampak dari pe-
rubahan ruang, khusus-
nya jika akses terhadap
sumberdaya ekonomi ter-
ganggu,” tambahnya.

market place’ baru atau pe- . an Malioboro adalah dari ada kemudahan perger- kawasan kota, termasuk (Ria)-f
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